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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini dunia mengalami peningkatan frekuensi dan intensitas bencana, baik 

bencana alam maupun yang diakibatkan oleh perbuatan manusia yang memiliki dampak 

negatif bagi peradaban manusia. Penebangan kayu, baik yang legal maupun illegal 

berkontribusi terhadap banjir, tanah longsor, pemanasan global antropogenik, 

pencemaran air tanah, dan kenaikan permukaan gelombang air memerlukan 

pengelolaan sumber daya alam yang baik sebagai alat untuk mencegah bencana atau 

mengurangi dampaknya terhadap manusia. 

Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu negara di dunia 

yang masuk dalam kategori rentan terhadap bencana alam. Bencana di Indonesia adalah 

suatu keniscayaan yang terjadi secara tiba-tiba ataupun perlahan (Nuryani, 2016). Salah 

satu bencana yang telah menjadi agenda tahunan yaitu bencana banjir. Banjir 

merupakan salah satu bencana alam yang rutin terjadi di Indonesia baik pada wilayah 

pusat perkotaan maupun di wilayah-wilayah pinggiran perkotaan bahkan di wilayah 

pedesaan. Banjir juga merupakan aliran yang melimpas tanggul alam atau tanggul 

buatan dari suatu sungai (Suhandini: 2011). 

Menyadari adanya resiko bencana yang terjadi, maka sangat penting 

ditumbuhkan kesadaran dan pembudayaan pengurangan resiko bencana berupa tindakan 

yang perlu dilakukan mencakup teknik identifikasi daerah rawan terkena bencana, 

teknik pencegahan dan pengurangan, serta metode pengembangan, dan sosialisasi 

peringatan dini. Kewaspadaan masyarakat penghuni wilayah rawan bencana sangat 

diperlukan dan pengembangan keberdayaan masyarakat dalam mitigasi bencana alam 

harus selalu digaungkan setiap saat. Pemberdayaan tidak hanya dalam bentuk himbauan 

dan perintah tetapi tindakan nyata dan kesadaran masyarakat akan bahaya yang selalu 
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mengancam setiap saat. Diantara semua kejadian bencana yang terjadi di Indonesia, 

bencana banjir merupakan bencana dengan intensitas kejadian paling tinggi. Menilik 

fenomena tersebut maka peneliti memilih alasan dalam penelitian ini yaitu yang 

pertama wilayahyang mempunyai kerentanan bencana banjir ialah wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir dan yang kedua Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan Ilir 

(BPBD OI) merupakan salah satu BPBD yang berprestasi dalam penanggulangan 

bencana. 

1.1.1 Wilayah yang mempunyai kerentanan bencana banjir ialah Wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir 

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten di provinsi Sumatera Selatan. 

Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatra dan pusat pemerintahannya terletak sekitar 

35 km dari kota Palembang. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI). Landasan hukumnya adalah Undang-Undang Nomor 37 tahun 

2003 tentang Pembentukan Kabupaten OKU Timur, Kabupaten OKU Selatan, dan 

Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi Sumatera Selatan yang disahkan pada 18 Desember 

2003.  

Dari data yang dirilis oleh Data dan Informasi Bencana Indonesia Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (DIBI BNPB) diperoleh informasi bahwa pada tren 

kejadian bencana tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 2018, 2019, dan 2020 untuk 

Provinsi Sumatera Selatan di Kabupaten Ogan Ilir  mengalami intensitas naik turun, tren 

kejadian bencana banjir pada tahun 2018 terjadi 9 kali dari total 93 seluruh kejadian 

dapat dilihat dari grafik berwarna merah, beda halnya pada tahun 2019 terjadi bencana 

banjir sebanyak 2 kali dari total 132 seluruh kejadian, untuk di tahun 2020 kabupaten 

ogan ilir mengalami peningkatan pada bencana banjir yaitu terjadi 4 kali dari total 18 

seluruh kejadian. Terlihat pada data gambar dibawah ini kejadian bencana banjir paling 

tinggi pada tahun 2018. 
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Gambar 1.1 

Data Tren Kejadian Bencana Banjir di Kabupaten Ogan Ilir 3 

Tahun Terakhir 2018-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Dokumentasi BPBD OI Tahun 2018-2020. Web BNPB 

(https://bnpb.cloud/dibi/) 

 

Bencana banjir itu sendiri berawal dari ketidak tangguhnya tanggul yang ada, 

muara air sungai yang mengalir disaat hujan deras tiba tidak berhenti dalam beberapa 

hari hingga beberapa bulan maka menyebabkan air dari Ogan Komering Ulu menyebar 

luas hingga ke Ogan Ilir, setiap pada daratan rendah layaknya kawasan kabupaten ogan 

ilir sangat rentan terjadi banjir hingga menenggelamkan rumah warga di desa setempat. 

Maka dari itu, sejak dari dulu nenek moyang di desa yang sering terdampak banjir selalu 

punya sikap siaga hingga bangunan tata rumahpun telah dibuat sedemikian rupa, dibuat 

seperti adanya kaki rumah dalam bahasa daerahnya ialah rumah panggung atau rumah 

yang terbuat dari bahan kayu yang mempunyai tiang dibawah rumah. Dari grafik di atas 

dapat kita lihat bahwa dari tahun ke tahun pasti terjadi banjir, maka untuk insitas yang 

paling tinggi yaitu pada tahun 2018 sesuai dengan data tren bencana banjir 3 tahun 

https://bnpb.cloud/dibi/
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terakhir dari tahun 2018-2020. Untuk lebih detailnya lagi mengetahui jumlah kejadian 

yang sering terjadi dapat di lihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 

Data Tren Kejadian Bencana 3 Tahun Terakhir 2018-2020 

 

  

Jenis Bencana 

Tahun Kejadian 

2018 2019 2020 

Jumlah 

Kejadian 

Total 

Seluruh 

Kejadian 

Jumlah 

Kejadian 

Total 

Seluruh 

Kejadian 

Jumlah 

Kejadian 

Total 

Seluruh 

Kejadian 

Banjir 9 kali 93 2 kali 132 4 kali 18 

Tanah Longsor 1 kali 0 3 kali 132 0 0 

Puting Beliung 9 kali 93 8 kali 132 12 kali 18 

Kekeringan 0 0 2 kali 132 0 0 

Karhutla 74 kali 93 117 kali 132 2 kali 18 

 

Sumber: https://bnpb.cloud/dibi/ 

Pada Gambar 1.1 dan Tabel 1.1 terlihat bahwa pada tahun 2018 jumlah kejadian 

yang banyak ialah bencana kebakaran hutan dan lahan sebanyak 74 kali, untuk bencana 

banjir dan puting beliung sebanyak 9 kali dari total 93 seluruh kejadian, namun pada 

tahun 2018 tidak ada bencana tanah longsor dan kekeringan. Berbeda halnya pada tahun 

2019, terjadi 5 bencana alam dan urutan pertama pada bencana yang banyak terjadi ialah 

tetap pada kebakaran hutan dan lahan sebanyak 117 kali, sedangkan bencana banjir 

hanya terjadi sebanyak 2 kali dari total 132 seluruh kejadian. Namun, untuk bencana 

lainnya juga banyak terjadi seperti pada bencana tanah longsor yang terjadi sebanyak 3 

kali, bencana puting beliung 8 kali, dan bencana kekeringan terjadi 2 kali dari total 
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keseluruhan kejadian. Pada tahun 2020 untuk bencana banjir terjadi sebanyak 4 kali dari 

total 18 seluruh kejadian, namun untuk bencana kebakaran hutan dan lahan mengalami 

penurunan dan hanya terjadi 2 kali dari total 18 seluruh kejadian. Tidak ada bencana 

tanah longsor dan kekeringan, namun pada tahun 2020 sering terjadi bahkan mengalami 

peningkatan pada bencana puting beliung dan terjadi sebanyak 12 kali dari total 18 

seluruh kejadian. 

Hal inilah yang menjadi dasar atau pusat perhatian bahwa penanggulangan bencana 

terutama pada saat terjadi bencana maka sangat penting dilakukan strategi komunikasi 

guna mengurangi resiko ataupun korban jiwa serta untuk mengurangi dampak saat 

bencana terjadi. Resiko bencana dominan yang terjadi diantaranya banjir, kebakaran 

hutan dan lahan, puting beliung, tanah longsor, serta kekeringan. 

1.1.2. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan Ilir (BPBD OI) merupakan 

salah satu BPBD yang berprestasi dalam penanggulangan bencana 

Dalam hal ini pemerintah membentuk Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB). BNPB ini akan menjadi kepanjangan tangan pemerintah dalam hal penanganan 

bencana. BNPB ini dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 tahun 

2008. Pembentukan BNPB merupakan realisasi Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang RI 

Nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana. Pada Pasal 10 ayat (2) dari 

Undang-Undang Penanggulangan Bencana menyatakan bahwa lembaga ini merupakan 

lembaga pemerintah nondepartemen sebagai menteri. 

Bencana ditanah air ini terjadi bukan di daerah tertentu saja bahkan hampir setiap 

daerah mengalami bencana untuk itu maka Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 Pasal 

8 di dalam mengamanatkan dibentuknya Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) di tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota Madya. Pembentukan BPBD didasarkan 

pada regulasi daerah, pemerintah pusat menyerahkan pembentukan BPBD kepada 
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Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang harus berkoordinasi dengan 

Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) dan BNPB, hingga saat ini sebagaian besar 

provinsi rawan bencana di Indonesia secara hukum telah diwajibkan mendirikan BPBD. 

Pemerintah kabupaten dan kota dapat memutuskan perlunya pendirian BPBD di 

daerahnya. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan lembaga pemerintah yang 

menjadi penggerak dalam penanggulangan bencana dengan kegiatan pencegahan 

bencana, tanggap darurat, dan rehabilitas. Penelitian ini akan berfokus pada Strategi 

Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam Penanggulangan 

Bencana Banjir di Kabupaten Ogan Ilir yang berperan sebagai salah satu instansi 

kelembagaan yang bergerak untuk menangani bencana yang ada, terutama pada bencana 

banjir. Penanggulangan atau pencegahan bencana memiliki beberapa proses tahapan 

yaitu, prabencana, tanggap darurat, dan pasca bencana.  

Semua proses tahapan tersebut memperlukan strategi komunikasi sehingga 

informasi pesan yang disampaikan oleh pihak BPBD tersampaikan dengan tepat kepada 

masyarakat. Pada tahapan prabencana, BPBD mempunyai peran untuk membuat peta 

area wilayah yang rawan akan bencana dan menjelaskan kepada masyarakat supaya 

mengetahui pencegahan serta tindakan saat sebelum terjadinya bencana. Tahapan 

selanjutnya, tanggapan darurat yang mana diperlukan tindakan tanggap dari BPBD, 

segera mengevakuasi korban bencana dan memberi pertolongan. Tahapan terakhir, yaitu 

pasca bencana terdapat program yang diberikan oleh BPBD dengan cara rehabilitas dan 

rekonstruksi.  
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Gambar 1.2 

Artikel sikap BPBD  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: bpbd.oganilir.go.id oleh merdi.skom@gmail.com diperbarui pada 

Oktober 17, 2019  

Dapat kita lihat bahwa pada gambar 1.2 untuk sigap disaat memasuki musim 

hujan maka BPBD Ogan Ilir tetap siaga 24 jam stanbay. Seperti yang dikatakan oleh 

kepala BPBD Ogan Ilir pihaknya selalu melakukan berkoordinasi dengan Kepala 

Desa melalui Camat yang ada di kabupaten ogan ilir dan bekerja sama dengan pihak 

TNI dan kepolisian guna melakukan pemantauan dan penanggulangan bila terjadi 

hal-hal yang tidak di inginkan, misalnya terjadinya musibah angin puting beliung, 

banjir yang di akibatkan oleh datangnya hujan sangat deras. Selain itu, personil 

BPBD selalu siap dengan puluhan orang anggota satgasnya yang sudah terlatih untuk 

turun kelapangan dibawah komando kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir.  

 

mailto:merdi.skom@gmail.com
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Gambar 1.3 

Apresiasi Satgas BPBD dalam kritis sumsel pada penanggulangan bencana 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Dokumentasi BPBD kabupaten ogan ilir 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan Ilir mendapatkan 

apresiasi oleh masyarakat berkat prestasi yang telah dicapai dan BPBD Kabupaten 

Ogan Ilir juga bekerja sesuai dengan tugas dan fungsi yang berlaku dalam 

menanggulangi bencana.Untuk itu, guna menyikapi masalah bencana banjir maka 

BPBD Kabupaten Ogan Ilir memperlakukan suatu strategi komunikasi dalam 

penanggulangan bencana banjir. Sehingga penanggulangan bencana banjir di 

Kabupaten Ogan Ilir terkhusus Kecamatan Muara Kuang Desa Nagasari dapat 

dilaksanakan secara optimal.  

Hal itu menjadikan penelitian ini memiliki urgensi untuk melihat bagaimana 

pelaksanaan strategi komunikasi penanggulanganbencana banjir di wilayah Ogan Ilir 

oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan Ilir (BPBD OI). Berdasarkan dari 

fenomena tersebut penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul Strategi 
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Komunikasi Bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Dalam 

Penanggulangan Bencana Banjir Di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka penelitian 

merumuskan permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian, yaitu Bagaimana 

Strategi Komunikasi Bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

dalam Penanggulangan Bencana Banjir di Kabupaten Ogan Ilir ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Strategi Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) dalam Penanggulangan Bencana Banjir di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi semua pihak yang 

memerlukan hasil penelitian ini. 

b. Sebagai bahan perbandingan dan dasar bagi peneliti berikutnya yang 

berkaitan dengan penelitiannya. 

c. Berguna sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan menambah kajian 

kepustakaan khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNSRI. 
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2. Secara Praktis 

a. Untuk menambah, memperdalam dan mengembangkan pengetahuan penulis 

sebagai latihan dalam menuangkan hasil pemikiran dan penelitian sesuai 

dengan ketentuan penulisan karya ilmiah di Universitas Sriwijaya. 

b. Sebagai proses pembelajaran peneliti dalam menganalisis masalah secara 

ilmiah. 
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